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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Salah satu permalasahan siswa tunalaras disekolah yaitu rendahnya minat belajar 

khususnya pada mata pelajaran IPS. Minat belajar siswa yang rendah ditandai dengan 

mudah bosan dalam belajar, perhatiannya mudah teralihkan, cenderung bermalas-

malasan dalam belajar, tidak menyelesaikan pekerjaanya, mengabaikan perintah guru, 

bahkan sering meninggalkan kelas. Permasalahan tersebut menyebabkan rendahnya 

minat belajar dan rendahnya hasil belajar siswa. 

Melalui pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat meningkatkan minat 

belajar siswa tunalaras kelas III pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Adanya 

perubahan perilaku belajar siswa tunalaras ditunjukan dengan perubahan perilaku 

meningkatanya antusias belajar siswa, ketertarikan siswa terhadap pelajaran IPS, 

meningkatnya partisipasi siswa terhadap pelajaran IPS. Melalui pembelajaran 

kooperatif teknik make a match dapat pula meningkatkan kemampuan siswa dalam 

bekerjasama, menumbuhkan sikap tenggang rasa, disiplin, mandiri, bertanggung jawab 

serta menunjukan rasa empati terhadap siswa lain.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat dijadikan sebagai metode 

alternatif pengayaan dalam mengembangkan minat belajar anak tunalaras. 

b. Pembelajaran kooperatif teknik make a match dapat digunakan di dalam dan di 

luar kelas yang disesuaikan dengan atmosfer kelas dan situasi pembelajaran. 
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2. Bagi Calon Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan pada penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran kooperatif teknik make a match dan minat belajar 

siswa pada kelas dan mata pelajaran yang berbeda. Sehingga penelitian 

selanjutnya merupakan penyempurnaan dari penelitian-penelitian yang sudah ada. 

 


